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  Abstract. Partibi Tembe Village, Merek District, Karo Regency, has 

agricultural potential in the form of potatoes that can be developed into 

food products with economic value. However, the utilization of potatoes as 

raw materials for processed products still needs to be improved so that 

they are not only marketed as fresh agricultural products. This activity 

aimed to provide knowledge and skills to the community in processing 

potatoes into croquettes as a food product with potential economic value. 

The activity was carried out through the Community Service Program 

(KKN) using a descriptive method with a participatory approach. The 

activities included delivering materials on the potential and utilization of 

potatoes, demonstrating the process of making potato croquettes, and 

conducting hands-on practice with community members consisting of 

children and adolescents, mothers, and elderly people. The results 

showed that the community was able to participate in the potato 

processing process and gain practical experience in producing 

croquettes. Processing potatoes into croquettes provides an opportunity 

to diversify agricultural products and increase their added value through 

processing, packaging, and marketing. This activity serves as an initial 

step in encouraging the community to utilize the local potato potential as a 

food product that can be independently and sustainably developed. 

 
Abstrak 

Desa Partibi Tembe, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo memiliki potensi pertanian berupa kentang 

yang dapat dikembangkan menjadi produk pangan bernilai ekonomi. Namun, pemanfaatan kentang sebagai bahan 

baku produk olahan masih perlu ditingkatkan agar tidak hanya dipasarkan dalam bentuk hasil pertanian segar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam mengolah 

kentang menjadi produk pangan berupa kroket yang memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk 

bernilai jual. Kegiatan dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan metode deskriptif dan 

pendekatan partisipatif. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi mengenai potensi dan pemanfaatan 

kentang, demonstrasi pembuatan kroket, serta praktik langsung bersama masyarakat yang terdiri dari anak-anak dan 

remaja, ibu-ibu, dan lansia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dapat mengikuti proses pengolahan 

kentang secara langsung dan memperoleh pengalaman dalam membuat produk kroket. Inovasi pengolahan kentang 

menjadi kroket memberikan gambaran mengenai peluang diversifikasi hasil pertanian serta peningkatan nilai 

tambah melalui pengolahan, pengemasan, dan pemasaran. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam mendorong 

masyarakat untuk memanfaatkan potensi kentang sebagai bahan baku produk pangan yang dapat dikembangkan 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kentang; Kroket; Nilai Tambah; Pemberdayaan Masyarakat; Potensi Pertanian. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam mendukung 

kehidupan dan perekonomian masyarakat pedesaan. Selain sebagai sumber pangan, hasil 

pertanian juga dapat dikembangkan menjadi berbagai produk yang memiliki nilai ekonomi 

lebih tinggi. Pengembangan hasil pertanian melalui inovasi dan diversifikasi produk dapat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan nilai tambah sekaligus membuka peluang usaha 

bagi masyarakat. Pemanfaatan hasil pertanian tidak hanya sebatas menjual bahan mentah, 

tetapi juga dapat dilakukan melalui pengolahan menjadi produk yang lebih menarik dan 

memiliki nilai jual (Madnasir & Kholid, 2024). 

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah di Sumatera Utara yang memiliki 

potensi pertanian cukup besar, khususnya pada sektor hortikultura. Salah satu komoditas yang 

banyak dikembangkan adalah kentang. Kecamatan Merek sebagai salah satu wilayah di 

Kabupaten Karo juga memiliki aktivitas pertanian yang menjadi bagian dari kehidupan 

ekonomi masyarakat. Potensi tersebut menjadi peluang untuk dikembangkan melalui kegiatan 

pengolahan hasil pertanian sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi yang 

lebih besar dari komoditas yang dihasilkan. 

Desa Partibi Tembe, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo memiliki potensi pertanian 

yang dapat dikembangkan sebagai salah satu sumber penghasilan masyarakat. Salah satu hasil 

pertanian yang memiliki peluang untuk dikembangkan adalah kentang. Namun, pemanfaatan 

kentang sebagai hasil pertanian masih dapat ditingkatkan melalui pengolahan menjadi produk 

makanan yang mempunyai nilai tambah. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi 

yang sederhana dan mudah diterapkan oleh masyarakat agar hasil pertanian lokal tidak hanya 

dijual dalam bentuk bahan mentah, tetapi dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki 

peluang pasar. 

Pengolahan hasil pertanian menjadi produk makanan merupakan salah satu bentuk 

diversifikasi yang dapat meningkatkan nilai tambah suatu komoditas. Kegiatan pengolahan 

juga dapat menjadi bagian dari pemberdayaan masyarakat karena memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi. Pemberdayaan 

melalui pelatihan pengolahan produk berbahan dasar hasil pertanian dapat mendorong 

masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih kreatif sekaligus membuka 

peluang usaha baru (Rizky et al., 2022). 

Kentang memiliki berbagai kemungkinan untuk diolah menjadi produk pangan yang 

menarik dan memiliki nilai jual. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah mengolah 

kentang menjadi kroket. Produk ini dipilih karena bahan bakunya tersedia di lingkungan 
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pertanian masyarakat dan proses pembuatannya relatif sederhana untuk dipraktikkan. Melalui 

pengolahan tersebut, kentang yang sebelumnya hanya memiliki nilai sebagai hasil panen dapat 

dikembangkan menjadi makanan siap konsumsi yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

Pengembangan produk olahan berbasis potensi lokal juga dapat membantu masyarakat dalam 

menciptakan alternatif sumber pendapatan melalui usaha rumah tangga (Purwanto, 2023). 

Permasalahan yang menjadi perhatian dalam kegiatan ini bukan hanya berkaitan 

dengan keterampilan mengolah kentang, tetapi juga bagaimana masyarakat dapat melihat 

potensi hasil pertanian sebagai peluang ekonomi. Keterbatasan inovasi dalam pengolahan hasil 

pertanian dapat menyebabkan masyarakat lebih bergantung pada penjualan hasil panen dalam 

bentuk mentah. Padahal, kreativitas dalam mengolah dan mengembangkan produk dapat 

menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan nilai ekonomi serta pengembangan 

usaha masyarakat (Madnasir & Kholid, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan pelatihan inovasi pengolahan kentang menjadi 

kroket. Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat 

dalam mengolah bahan pertanian lokal menjadi produk pangan yang lebih bernilai. Selain 

keterampilan produksi, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman masyarakat 

bahwa potensi pertanian desa dapat dikembangkan menjadi peluang usaha apabila disertai 

dengan inovasi dan kreativitas (Mukminin et al., 2025). 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat Desa Partibi Tembe dalam mengolah kentang menjadi produk pangan 

bernilai ekonomi serta mendorong pemanfaatan potensi pertanian lokal sebagai peluang usaha 

masyarakat. Melalui kegiatan pemberdayaan ini, hasil pertanian kentang diharapkan tidak 

hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan atau dijual dalam bentuk mentah, tetapi juga dapat 

dikembangkan menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah bagi masyarakat Desa 

Partibi Tembe. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Kegiatan ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Partibi Tembe, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo, melalui program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pendekatan ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara 

langsung dalam proses pengolahan kentang menjadi kroket. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi 

pengamatan potensi kentang serta menyiapkan bahan dan peralatan. Tahap pelaksanaan 
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dilakukan melalui pemberian penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan kroket 

kentang bersama masyarakat. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan melalui pengamatan 

terhadap keterlibatan masyarakat, kemampuan dalam mengikuti proses pengolahan, serta hasil 

produk yang dihasilkan. Data kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 

observasi, dokumentasi, dan praktik selama kegiatan berlangsung untuk melihat manfaat 

kegiatan dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dan nilai tambah hasil pertanian 

kentang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui inovasi olahan kentang dilaksanakan di 

Desa Partibi Tembe, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo. Kegiatan dikemas dalam bentuk 

seminar dan praktik langsung dengan tema “Kreativitas Kentang: Kroket Bernilai Jual”. Peserta 

kegiatan berasal dari masyarakat dengan latar usia yang beragam, mulai dari anak-anak dan 

remaja, ibu-ibu, hingga lansia. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan hasil pertanian dapat diperkenalkan melalui kegiatan yang sederhana, 

praktis, dan mudah dipahami oleh berbagai kelompok masyarakat. Kegiatan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai potensi kentang sebagai hasil pertanian yang tidak hanya dapat 

dijual dalam bentuk bahan mentah, tetapi juga dapat diolah menjadi produk makanan yang 

memiliki nilai tambah.  

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi yang membahas pemanfaatan 

kentang, peluang pengembangan produk olahan, serta gambaran mengenai kroket sebagai salah 

satu produk yang dapat dikembangkan untuk kegiatan usaha. Penyampaian materi tersebut 

penting karena salah satu permasalahan dalam pemanfaatan hasil pertanian adalah masih 

terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan produk. Kegiatan pengabdian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kentang di beberapa daerah masih lebih banyak dipasarkan 

dalam bentuk mentah, sementara keterampilan masyarakat dalam mengembangkan berbagai 

produk olahan masih terbatas. Melalui penyuluhan dan praktik pengolahan, masyarakat dapat 

memperoleh pengetahuan mengenai cara meningkatkan nilai jual kentang melalui diversifikasi 

produk (B et al., 2021). 
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Gambar 1. Penyampaian materi seminar kreativitas kentang. 

 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik 

pembuatan kroket kentang. Mahasiswa KKN memperagakan secara langsung tahapan 

pengolahan kentang, mulai dari persiapan bahan, pengolahan adonan, pemberian isian, 

pembentukan kroket, pelapisan, hingga proses penggorengan. Masyarakat dapat melihat secara 

langsung proses pembuatan dan mengikuti kegiatan dalam suasana yang interaktif. 

Kegiatan praktik secara langsung menjadi bagian penting dalam pemberdayaan karena 

masyarakat tidak hanya memperoleh informasi secara teori, tetapi juga mendapatkan 

pengalaman dalam mengolah kentang menjadi produk pangan. Model kegiatan seperti ini juga 

diterapkan dalam pengabdian masyarakat di Dusun Thekelan, Kabupaten Semarang, yang 

menggunakan praktik langsung, diskusi, dan pendampingan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengolah kentang menjadi produk bernilai tambah (Agustina et al., 2020). 
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Gambar 2. Demonstrasi dan praktik pembuatan kroket kentang. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mengikuti proses demonstrasi dan 

praktik dengan antusias. Kegiatan yang dilakukan secara langsung membuat proses 

penyampaian materi menjadi lebih mudah dipahami karena peserta dapat melihat tahapan 

pengolahan secara nyata. Anak-anak dan remaja terlihat mengikuti kegiatan praktik, sedangkan 

ibu-ibu dan masyarakat lanjut usia juga ikut memperhatikan proses pembuatan serta hasil 

produk yang telah diolah. 

Produk yang dihasilkan berupa kroket kentang sebagai bentuk inovasi sederhana 

dalam pemanfaatan hasil pertanian lokal. Pengolahan tersebut memberikan gambaran kepada 

masyarakat bahwa kentang dapat dikembangkan menjadi makanan siap konsumsi yang 

memiliki bentuk dan nilai jual berbeda dari kentang yang dijual sebagai bahan mentah. 

Penelitian mengenai usaha kroket kentang isi juga menunjukkan adanya nilai tambah ekonomi 

dari proses pengolahan kentang, sehingga pengolahan menjadi produk siap jual dapat menjadi 

salah satu alternatif pengembangan usaha berbasis komoditas lokal. 

Dari kegiatan tersebut, masyarakat memperoleh pengetahuan baru mengenai 

diversifikasi hasil pertanian, khususnya dalam mengolah kentang menjadi produk makanan. 

Pengetahuan tersebut dapat menjadi dasar bagi masyarakat untuk mencoba mengembangkan 

produk olahan lainnya sesuai dengan ketersediaan bahan pertanian di desa. Hal ini sejalan 

dengan kegiatan diversifikasi olahan kentang di Kayu Aro yang menunjukkan bahwa 

pelatihan pengolahan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghasilkan 

produk olahan yang siap dijual dan berpotensi meningkatkan pendapatan (Ihsan et al., 2021). 
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Gambar 3. Dokumentasi bersama peserta kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

 

Inovasi kroket kentang memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk usaha 

sederhana karena menggunakan bahan utama yang tersedia dari potensi pertanian setempat. 

Pengolahan kentang menjadi produk siap konsumsi dapat memberikan nilai tambah 

dibandingkan apabila kentang hanya dipasarkan sebagai hasil pertanian mentah. Nilai tambah 

tersebut dapat berasal dari proses pengolahan, penambahan bahan pendukung, bentuk produk, 

pengemasan, serta strategi pemasaran. 

Pengembangan produk olahan kentang juga dapat menjadi salah satu bentuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Agustina et al. (2020) menjelaskan bahwa peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam mengolah dan memasarkan produk berbasis kentang dapat 

mendukung kemandirian ekonomi masyarakat. ([e-Journal Politeknik Harapan Bersama]. Oleh 

karena itu, kegiatan pembuatan kroket kentang di Desa Partibi Tembe tidak hanya diarahkan 

pada kemampuan membuat makanan, tetapi juga memperkenalkan cara melihat hasil pertanian 

sebagai bahan baku yang dapat dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi. 

Meskipun kegiatan ini belum sampai pada tahap pengembangan usaha secara 

berkelanjutan, kegiatan tersebut dapat menjadi langkah awal bagi masyarakat Desa Partibi 

Tembe untuk mengembangkan produk olahan kentang. Ke depannya, produk dapat 

dikembangkan melalui perbaikan rasa, variasi isian, kemasan, penentuan harga jual, dan 

pemasaran. Dengan adanya keterampilan dasar yang diperoleh melalui kegiatan praktik, 

masyarakat memiliki peluang untuk melanjutkan inovasi tersebut secara mandiri. 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan kentang melalui 

inovasi produk dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan nilai tambah potensi 

pertanian Desa Partibi Tembe. Pemberdayaan melalui seminar dan praktik langsung juga 

memberikan ruang kepada masyarakat untuk belajar bersama, mencoba proses pengolahan, 
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serta mengenali peluang ekonomi dari bahan pertanian yang tersedia di lingkungan mereka. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui inovasi olahan kentang di Desa Partibi 

Tembe, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo, menunjukkan bahwa kentang sebagai hasil 

pertanian lokal dapat dikembangkan menjadi produk makanan yang memiliki nilai tambah. 

Melalui seminar dan praktik langsung pembuatan kroket kentang, masyarakat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman baru dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk yang lebih 

menarik dan memiliki peluang untuk dipasarkan. 

Kegiatan ini juga memberikan gambaran bahwa pengolahan kentang tidak hanya dapat 

dilakukan untuk kebutuhan konsumsi, tetapi dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

pengembangan usaha masyarakat. Meskipun kegiatan belum sampai pada tahap 

pengembangan usaha secara berkelanjutan dan pengukuran peningkatan pendapatan, 

keterampilan yang diperoleh dapat menjadi langkah awal bagi masyarakat untuk 

mengembangkan kroket kentang melalui variasi produk, kemasan, penentuan harga, dan 

pemasaran. Dengan demikian, inovasi olahan kentang berpotensi mendukung pemanfaatan 

hasil pertanian sekaligus meningkatkan nilai ekonomi komoditas lokal Desa Partibi Tembe. 
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